. TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Audio-Visual

Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan
demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur
pesan (Djamarah dan Zain, 2006:120). Gerlach dan Ely (dalam Arsyad,
2007:3) menyatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.

Media adalah bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran, terutama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hamidjojo
(dalam Arsyad, 2007:4) menyatakan bahwa memberi batasan media sebagai
semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan
atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau
pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju.
Menurut Rossi dan Breidle (dalam Sanjaya, 2009:204) menyatakan bahwa
media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk
tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan

sebagainya.
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Ada berbagai macam bentuk media pembelajaran. Media pembelajaran dapat

diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana

melihatnya. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:

a.

Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media
yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.

Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak
mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film
slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang
dicetak seperti media grafis.

Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara
juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video,
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan
media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung

kedua unsur jenis media yang pertama (Sanjaya, 2009:211).

Media audio-visual adalah media yang audible artinya dapat di dengar dan

media yang visible artinya dapat dilihat. Media audio visual gunanya untuk

membuat cara berkomunikasi lebih efektif (Suleiman, 1988 :11). Menurut

beberapa faktor dalam filsafat dan sejarah pendidikan yang kita ketahui,

tepatnya pengetahuan disalurkan ke otak melalui satu indera atau lebih.

Banyak ahli berpendapat bahwa 75% dari pengetahuan manusia sampai ke

otaknya melalui mata dan yang selebihnya melalui pendengaran dan indera-

indera yang lain (Suleiman, 1988 :12).
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Media audiovisual adalah media instruksional modern yang sesuai dengan
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi
media yang dapat dilihat, didengar dan yang dapat dilihat dan didengar

(Rohani, 1997: 97-98).

Secara umum, menurut Davies (1991:152) bahan audio-visual mempunyai 5

sifat, yaitu:

1. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi

2. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian

3. Kemampuan untuk meningkatkan transfer/pengalihan belajar

4. Kemampuan untuk memberi penguat (reinforcement) atau pengetahuan
hasil yang dicapai

5. Kemampuan untuk meningkatkan retensi

Pengetahuan tentang keunggulan dan keterbatasan setiap jenis media menjadi
hal yang penting. Sehingga guru dapat memperkecil kelemahan atas media
yang dipilih sekaligus dapat langsung memilih berdasar kriteria yang
dikehendaki. Menurut Rohani (1997:28-29) pemilihan dan pemanfaatan
media perlu memperhatikan kriteria berikut ini:
1. Tujuan

Media hendaknya menunjang tujuan instruksional yang telah dirumuskan.
2. Ketepatgunaan (validitas)

Tepat dan berguna bagi pemahaman bahan yang dipelajari.
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3. Keadaan peserta didik
Kemampuan daya pikir dan daya tangkap peserta didik, dan besar kecilnya
kelemahan peserta didik perlu pertimbangan.

4. Ketersediaan
Pemilihan perlu memperhatikan ada/tidak media tersedia di sekolah/
perpustakaan serta mudah sulitnya diperoleh.

5. Mutu Teknis
Media harus memiliki kejelasan dan kualitas yang baik.

6. Biaya, hal ini merupakan pertimbangan bahwa biaya yang dikeluarkan

apakah seimbang dengan hasil yang dicapai serta ada kesesuaian atau tidak

. Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu. Aktivitas sangat diperlukan dalam proses belajar agar
kegiatan belajar mengajar menjadi efektif. Pengajaran yang efektif adalah
pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan
aktivitas sendiri (Hamalik, 2004:171). Melalui aktivitas, siswa dapat

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.

Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan demikian, di
sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Aktivitas siswa
tidak cukup hanya dengan mendengarkan atau mencatat seperti yang lazim
dilaksanakan selama ini. Akan tetapi perlu adanya aktivitas-aktivitas positif

lain yang dilakukan oleh siswa. Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2007:



15

100-101) membuat suatu data yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang
antara lain dapat digolongkan sebagai berikut :

1. "Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

3. Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6.  Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan per-
cobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
beternak.

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggap, mengingat, me-
mecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup”.

Dalam proses pembelajaran, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam
berpikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas siswa
sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah
kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk berbeda. Atau siswa akan bertanya,
mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. Dalam berbuat
siswa dapat menjalankan perintah, melaksanakan tugas, membuat grafik,
diagram, intisari dari pelajaran yang disajikan oleh guru. Bila siswa menjadi

partisipasi yang aktif, maka ia memiliki ilmu/pengetahuan itu dengan baik

(Slameto, 2003:36).

Dalam suatu proses pembelajaran, penting bagi siswa untuk melakukan
berbagai aktivitas yang relevan. Menurut Djamarah dan Zain (2006:40)

menyatakan bahwa anak didik merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya
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kegiatan belajar mengajar. Aktivitas anak didik dalam hal ini, baik secara
fisik maupun secara mental, aktif. Inilah yang sesuai dengan konsep CBSA.
Jadi, tidak ada gunanya melakukan kegiatan belajar mengajar, kalau anak
didik hanya pasif. Karena anak didiklah yang belajar, maka merekalah yang

harus melakukannya.

Belajar bukanlah hanya sekedar menghafal sejumlah fakta atau informasi.
Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Oleh karena itu, pengalaman belajar siswa harus dapat
mendorong agar siswa beraktivitas melakukan sesuatu. Aktivitas tidak
dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas
yang bersifat psikis seperti aktivitas mental (Sanjaya, 2009:170). Aktivitas
fisik ialah peserta didik giat-aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu,
bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau
hanya pasif. Peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah,
jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam

rangka pengajaran (Rohani, 2004:6).

. Penguasaan Konsep

Suatu konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri
umum. Stimuli adalah objek-objek atau orang (person). Konsep-konsep tidak
terlalu kongruen dengan pengalaman pribadi kita, tetapi menyajikan usaha-
usaha manusia untuk mengklasifikasikan pengalaman kita. Konsep adalah

suatu yang sangat luas (Hamalik, 2006:162). Konsep merupakan suatu
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pengertian tentang suatu objek yang relatif sempurna dan bermakna yang

disintesis dari sejumlah kesimpulan dari beberapa kejadian.

Konsep-konsep menyediakan skema-skema terorganisasi untuk
mengasimilasikan stimulus-stimulus baru, dan untuk menentukan hubungan di
dalam dan di antara ketegori-katgori. Belajar konsep merupakan hasil utama
pendidikan. Konsep-konsep merupakan batu-batu pembangunan (building
blocks) berpikir. Konsep-konsep merupakan dasar bagi proses-proses mental
yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-
generalisasi. Untuk memecahkan masalah, seorang siswa harus mengetahui
aturan-aturan yang relevan, dan aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-

konsep yang diperolehnya (Dahar, 1996:79).

Pengembangan konsep-konsep melalui satu seri tingkatan. Tingkat-tingkat itu
mulai dengan hanya mampu menunjukkan suatu contoh dari suatu konsep
hingga dapat sepenuhnya menjelaskan atribut-atribut konsep (Dahar,
1996:87). Empat tingkatan pencapaian konsep menurut Klausmeier adalah
tingkat konkret, tingkat identitas, tingkat klasifikatori (classificatory), dan
tingkat formal. la menerapkan tingkatan-tingkatan ini hanya pada konsep-
konsep yang mempunyai lebih dari satu contoh, yang mempunyai contoh-
contoh yang dapat diamati, atau wakil-wakil (representations) dari contoh-
contoh, dan konsep-konsep ini didefinisikan dalam atribut-atribut (Dahar,

1996:88).

Ada beberapa kriteria suatu konsep telah dikuasai. Menurut Hamalik

(2004:166) menyatakan bahwa untuk mengetahui apakah siswa telah
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mengetahui suatu konsep, paling tidak ada empat hal yang dapat diperbuatnya,

yaitu sebagai berikut.

a. la dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila dia melihatnya.

b. la dapat menyatakan ciri-ciri (properties) konsep tersebut.

c. la dapat memilih, membedakan antara contoh-contoh dari yang bukan
contoh.

d. la mungkin lebih mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan

konsep tersebut.

Ada beberapa cara untuk mengukur pencapaian suatu konsep. Menurut
Arikunto (dalam Wulandari, 2010:23) menyatakan bahwa pencapaian
pengusaan konsep dapat diukur dengan menggunakan tes formatif. Tes
formatif dimaksudkan untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai
bahan pelajaran secara menyeluruh. Tes formatif dapat juga dipandang
sebagai tes diagnostik pada akhir pelajaran, sehingga dapat diketahui tingkat

penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran yang telah guru berikan.

D. Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)

Pembelajaran kooperatif NHT (Numbered Head Together) merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Menurut Trianto
(2010:82) pembelajaran kooperatif NHT (Numbered Head Together) atau
penomoran berpikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai
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alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Numbered Head Together
(NHT) pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen untuk melibatkan
lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu

pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Model pembelajaran kooperatif NHT (Numbered Head Together) memberi
kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat serta mendorong siswa untuk meningkatkan

semangat kerjasama mereka (Lie, 2008 :59).

Ibrahim (dalam Herdian, 2009:1) mengemukakan tiga tujuan yang hendak
dicapai dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT vyaitu:
1. Hasil belajar akademik stuktural
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
2. Pengakuan adanya keragaman
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai
berbagai latar belakang.
3. Pengembangan keterampilan sosial

Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru menggunakan
struktur empat fase sebagai sintaks NHT:
a. Fase 1: Penomoran

Dalam fase ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan

kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5.
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b. Fase 2: Mengajukan pertanyaan
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi.
Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.
Misalnya, “Berapakah jumlah gigi orang dewasa?” Atau berbentuk
arahan, misalnya “Pastikan setiap orang mengetahui 5 buah kota provinsi
yang terletak di Pulau Sumatera.”

c. Fase 3: Berpikir Bersama
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim.

d. Fase 4: Menjawab
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab

pertanyaan untuk seluruh kelas (Trianto, 2010: 82-83).



